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ABSTRAK 

MUHAMMAD BIMA OKTAGEANNAR. Pendugaan Parameter Fisik 

Menggunakan Alat Uji Kedalaman Penetrasi pada Berbagai Jenis Bambu di 

Kebun Raya Bogor. Dibimbing oleh LINA KARLINASARI dan ARIEF NOOR 

RACHMADIYANTO.  

Untuk mendukung konversi bambu menjadi komoditas yang dapat 

memberikan manfaat, diperlukan riset mengenai sifat fisis bambu. Saat ini belum 

ditemukan penggunaan metode tidak merusak (nondestructive testing) dengan 

instrumen kedalaman penetrasi untuk menduga sifat fisis bambu. Kebun Raya 

Bogor memiliki fungsi konservasi, penelitian, pendidikan, wisata, dan jasa 

lingkungan. Sesuai dengan fungsinya, lokasi ini menjadi lokasi yang strategis 

sebagai lokasi penelitian karena keragamannya yang tinggi. Penelitian ini 

berfokus dalam memperoleh data fisis berupa kerapatan dan kadar air serta 

kedalaman penetrasi 14 jenis bambu di KRB dan menganalisis variasi kedalaman 

penetrasi dengan parameter fisik bambu. Hasil dari penelitian ini yaitu telah 

diperolehnya data sifat fisis 14 jenis bambu dengan nilai rata-rata kerapatan 0,93 

g/cm³, 103,93% untuk kadar air, dan 25 mm untuk kedalaman penetrasi. Lebih 

lanjut, ditemukan korelasi yang kuat antara kedalaman penetrasi dan kerapatan 

bambu serta diperoleh pemahaman tentang hubungan variasi kedalaman penetrasi 

terhadap posisi pengujian pada bambu. 

Kata kunci: kedalaman penetrasi, pengujian tidak merusak, pilodyn, sifat fisis 

bambu.  

ABSTRACT 

MUHAMMAD BIMA OKTAGEANNAR. Estimating of Physical 

Parameters Using Penetration Depth Instruments on Various Bamboo Species in 

Bogor Botanical Gardens. Supervised by LINA KARLINASARI and ARIEF 

NOOR RACHMADIYANTO. 

Research on the physical properties of bamboo is essential to support its 

conversion into beneficial commodities. The application of nondestructive testing 

using penetration depth instruments to estimate bamboo's physical properties has 

not been explored. With its high biodiversity, the Bogor Botanical Gardens, serves 

as a strategic location for research due to its conservation, research, education, 

tourism, and environmental service functions. This study focuses on obtaining 

physical data such as density, moisture content, and penetration depth of 14 

bamboo species in KRB and analyzing the variation in penetration depth with 

bamboo physical parameters. The study revealed the physical properties of 14 

bamboo species, with an average density of 0.93 g/cm³, 103.93% moisture content, 

and 25 mm penetration depth. Additionally, a strong correlation was found 

between penetration depth and bamboo density, providing insights into the 

relationship between penetration depth variation and testing position on bamboo. 

 

Keywords: nondestructive testing, penetration depth, physical properties of 

bamboo, pilodyn.
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